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Penelitian inibertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dengan metode Quantum Teaching dan tutor sebaya  
pada materi bilangan berpangkat Matematika di Kelas X.Penelitian ini menggunakan studi tindakan (action 
research) pada peserta didik Kelas X. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode Quantum Teaching dan 
Tutor Sebaya  Kelas X. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi terbuka, dokumentasi, dan 
tes evaluasi.Pada penelitian ini dirancang ada 4 tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), 
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Awalnya nilai rata-rata peserta didik 69,9 dengan ketuntasan 
belajar klasikal 52,25%. Setelah dilaksanakan penerapan metode Quantum Teaching dan Tutor Sebaya  nilai rata-
rata peserta didik mencapai 87,64 dengan ketuntasan belajar klasikal 80%. Setelah diadakan evaluasi pelaksanaan 
tindakan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yaitu mencapai 90,82 dengan ketuntasan 
belajar klasikal 93%. Namun dari penelitian tersebut terdapat peserta didik yang mempunyai nilai harian dan tes 
akhirnya dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini disebabkan karena beberapa hal yaitu karena 
kondisi keluarga yang tidak mendukung dan karena daya ingat atau tingkat intelektualitas yang kurang.  
 
Kata Kunci : Quantum Teaching, Tutor Sebaya, Hasil Belajar 
 
Abstract  
This study aims to improve learning outcomes with the Quantum Teaching method and peer tutors on Mathematics 
numbers in Class X SMK. This study uses an action study in Class X students. In this study, researchers applied 
the Quantum Teaching and Peer Tutor methods of Class X. Data collection methods used were open observation, 
documentation, and evaluation tests. In this research, there are 4 stages designed, they are planning (planning), 
action (action), observation (observation), and reflection (reflection). Initially the average value of students 69.9 
with classical learning completeness 52.25%. After implementing the application of the Quantum Teaching and 
Peer Tutor methods in small groups, the average value of students reached 87.64 with a classical learning 
completeness of 80%. After evaluating the implementation of the action the average value of student learning 
outcomes has increased that reached 90.82 with a 93% classical learning completeness. However, from this study 
there are students who have daily scores and final tests under the Minimum Mastery Criteria (KKM), this is due 
to several things, namely due to unfavorable family conditions and due to lack of memory or intellectual level. 
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      Di beberapa sekolah, Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap susah 
dan membosankan oleh kebanyakan peserta didik. Hal ini terjadi karena kebanyakan guru dalam 
menyampaikan materi menggunakan metode yang monoton tanpa ada inovasi untuk merubah image 
yang sudah melekat pada pikiran peserta didik tersebut. Dalam kegiatan belajar mengajar, para guru 
cenderung langsung menyampaikan materi dengan metode pembelajaran yang sama tanpa 
memperhatikan suasana kelas apakah sudah nyaman atau belum. Sedangkan pada peserta didik sendiri, 
mereka kebanyakan takut bertanya pada guru tentang materi pelajaran yang belum mereka pahami. 
Kedua kejadian tersebut akan menjadikan minimnya aktivitas peserta didik dan pemahaman materi 
yang telah disampaikan oleh guru atau pendidik. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan, para guru masih kurang perhatian dengan masalah yang 
dialami peserta didik tersebut, dan baru akan ada tindakan ketika peserta didik sudah duduk di Kelas 
XI. Hal ini juga terjadi di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Sebagaimana paparan dari salah seorang 
guru matematika di sana, bahwa nilai rata-rata ulangan  bab Bilangan berpangkat peserta didik Kelas X 
tahun pelajaran 2018/2019 masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk mata pelajaran 
matematika yaitu kurang dari 70, padahal nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75. 
Di Kelas X SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo , para peserta didik cenderung takut bertanya 
tentang soal atau materi yang belum dipahami kepada guru sehingga tujuan pembelajaran kurang 
tercapai dengan maksimal. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga 
suasana kelas agak membosankan. Maka perlu adanya tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Dari latar belakang di atas maka kiranya perlu ada tindakan berkenaan dengan penggunaan 
metode pembelajaran yang sesuai dan efektif dengan materi pelajaran yang disampaikan. Metode 
pembelajaran yang ditawarkan adalah penggunaan metode pembelajaran Quantum Teaching saat 
menyelesaikan soal-soal pada materi pokok bilangan berpangkat. Dengan menerapkan metode 
Quantum Teaching diharapkan peserta didik merasa nyaman dan senang ketika guru menyampaikan 
materi sehingga tingkat pemahaman peserta didik lebih optimal, dan dengan penggunaan tutor sebaya 
pada saat menyelesaikan soal diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dan tidak sungkan mengajukan 
pertanyaan karena yang jadi tutor adalah temen sebaya yakni peserta didik yang lebih pintar di kelas itu 
sendiri. 
 
Kajian Literatul Terdahulu 




JUDUL PENELITIAN HASIL PENELITIAN 
1. Arin Setya Kustanti                
(NIM 4101404563 
UNNES 2008)   
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar dan 
Aktivitas Peserta didik melalui Quantum 
Teaching dan Tutor Sebaya dalam Kelompok 
Kecil pada Materi Pokok Lingkaran untuk 
Peserta didik Kelas VII SMP Masehi I PSAK 
Semarang Tahun Ajaran 2007/2008 
Dalam penelitian tersebut diperoleh 
hipotesis bahwa dengan model 
pembelajaran Quantum Teaching 
dan tutor sebaya dalam kelompok 
kecil dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi 
pokok Lingkaran kelas VII SMP 
Masehi I PSAK Semarang Tahun 
Ajaran 2007/2008.  
2. Failashofah K.                    Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Dari hipotesis penelitian 
  
PROSIDING SEMINAR  NASIONAL : Kebijakan dan Pengembangan 
Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0. 
Shapir Hotel, 21 September 2019 








dengan Strategi Quantum Teaching Disertai 
Musik Mozart Materi Segi Empat Kelas VII 
SMP N 1 Gabus Pati Tahun Pelajaran 
2008/2009 
menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan strategi Quantum 
Teaching disertai musik mozart 
dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik Kelas VII SMP N 1 
Gabus Pati Tahun Pelajaran 
2008/2009 pada materi segi empat. 
3. Windi Aries H.                           
(NIM 4101404565 
UNNES 2009)    
Penggunaan Model Pembelajaran Quantum 
Teaching Berbasis STAD untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Peserta 
didik pada Materi Pokok SPLDV Kelas VIII 
Semester Gasal SMP N 2 Tanjung Tahun 
Pelajaran 2008/2009 
Dari penelitian tersebut disimpulkan 
bahwa dengan penggunaan model 
pembelajaran Quantum Teaching 
berbasis STAD dapat meningkatkan 
minat dan hasil belajar peserta didik 
pada materi pokok SPLDV kelas 
VIII Semester Gasal SMP N 2 
Tanjung Tahun Pelajaran 2008/2009. 
4. Achmad Bashori 
(NIM. 053511421) 
dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Dengan Metode Quantum Teaching 
dan Tutor Sebaya Dalam Kelompok Kecil 
Pada Materi Logika Matematika Di Kelas X-1 
M.A Mathalibul Huda Mlonggo Kabupaten 
Jepara Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Dari Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Quantum Teaching 
dan tutor sebaya pada kelompok 
kecil dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi 
pokok logika matematika di kelas X-
1 M.A. Mathalibul Huda Mlonggo 




 Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Melihat permasalahan di atas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut, dengan menggunakan metode Quantum Teaching dan tutor 
sebaya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pokok bilangan berpangkat di 
kelas X SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo tahun pelajaran 2019/2020. 
 
Tujuan dalam seminar adalah : 
1. Untuk mengetahui penggunaan pembelajaran dengan metode Quantum Teaching dan Tutor 
Sebaya pada materi bentuk pangkat di kelas X SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo; 
2. Untuk mengetahui  penerapkan pembelajaran dengan metode Quantum Teaching dan Tutor 
Sebaya agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bentuk pangkat di kelas X 
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo ; 
3. Untuk mengetahui aktifitas belajar siswa selama pembelajaran dan aktifitas mengajar guru 
dengan metode  Quantum Teaching dan Tutor Sebaya pada materi bentuk pangkat dikelas X 
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo; 
METODE                
Quantum Teaching bersandar pada konsep “Bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan 
dunia kita ke dunia mereka”. Maksud dari pengertian “bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan 
antarkan dunia kita ke dunia mereka” mengingatkan guru pada pentingnya memasuki dunia peserta 
didik sebagai langkah pertama, karena langkah ini akan memberikan pendidik izin untuk memimpin , 
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menuntun, dan memudahkan perjalanan mereka menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih 
luas. Dengan cara mengajarkan dengan peristiwa, pikiran, perasaan yang diperoleh dari kehidupan 
sehari-hari. Setelah kaitan itu terbentuk maka pendidik dapat mengajak mereka ke dunianya sehingga 
akan terwujud keadaan saling memahami dan pendidik dapat memberikan pemahaman materi dengan 
hasil lebih optimal. Langkah-langkah Metode Quantum Teaching Membuat suasana belajar menjadi 
suasana yang amat menyenangkan bagi peserta didik, menumbuhkan minat peserta, memberikan 
pengalaman awal mengenai pembelajaran hari ini, menamai materi yang diajarkan, mendemonstrasikan 
materi, mengulangi materi yang diajarkan, merayakan keberhasilan pembelajaran. 
Sedangkan Tutor sebaya adalah sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya yang lebih pandai 
memberikan bantuan belajar kepada teman sekelasnya.. Langkah-langkah Metode Tutor Sebaya adalah 
dipilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari peserta didik secara mandiri,  peserta 
didik dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen, sebanyak sub-sub materi yang akan 
disampaikan guru, Peserta didik yang pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertindak sebagai tutor 
sebaya, masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari sub materi,  Setiap kelompok dipandu oleh 
peserta didik yang pandai sebagai tutor sebaya, setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub 
materi sesuai dengan tugas yang telah diberikan, setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya 
secara berurutan sesuai dengan urutan sub materi, beri kesimpulan dan klasifikasi seandainya ada 
pemahaman peserta didik yang perlu diluruskan. 
Rancangan Penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi empat tahapan yaitu yaitu(1) 
Perencanaan (planning), (2) Tindakan (action), (3) Pengamatan (observation), dan (4) Refleksi 
(reflection). 
Subjek penelitian tidakan kelas ini adalah kelas X Administrasi Perkatoran SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo tahun pelajaran 2019/2020 dengan  jumlah 67 peserta didik yang terdiri dari 3 
peserta didik laki-laki dan 64 peserta didik perempuan.  
Alat Pengumpul Data dalam penelitian ini adalah  tes evaluasi, lembar pengamatan kemampuan 
aktivitas peserta didik dalam penguasaan materi bilangan berpangkat, lembar pengamatan pengelolaan 
pembelajaran Quantum Teaching dan tutor sebaya untuk guru. Metode Pengumpulan Data yang 
digunakan adalah Metode Wawancara, Metode Dokumentasi, Metode Tes Evaluasi, Metode 
Pengamatan. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik yaitu memberikan 
predikat kepada variabel diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Predikat yang sebanding 
dengan atau atas dasar kondisi yang diinginkan. Data hasil pengamatan penelitian dan tes diolah dengan 
analisis deskriptif . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada pra siklus ini masih terdapat banyak peserta didik yang memperoleh nilai dibawah Kriterian 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah. Nilai peserta didik tahun ajaran 
2018/2019 bahwa dari 64 peserta didik terdapat 31 peserta yang nilainya belum tuntas. Nilai rata-rata 
yang di dapat tahun lalu 48,66 yakni masih dibawah KKM yang ditentukan yaitu 75, dan dapat 33 
peserta didik yang nilainya tuntas sehingga ketuntasan klasikal mencapai 51,56%.  




No Kriteria Hasil 
 Jumlah Nilai 3114 
 Jumlah Peserta Didik 64 
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 Nilai Rata-rata Kelas 48,66 
 Nilai Tertinggi 85 
 Nilai Terendah 32 
 Jumlah Peserta Didik Tuntas 33 
 Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 31 
 Ketuntasan Klasikal  51,56% 
 
Berdasarkan penilaian hasil tes evaluasi siklus I pertemuan ke-1 dan 2 diperoleh nilai rata-rata 
peserta didik sebesar 87,64 dengan ketuntasan klasikal sebanyak 80%, persentase aktivitas peserta didik 
mencapai 62,5 %. Meskipun nilai rata-rata peserta didik sudah baik, guru perlu meningkatkan lagi 
langkah-langkah model pembelajaran Quantum Teaching dan Tutor Sebaya, agar hasil belajar dan 
aktivitas peserta didik pada siklus II lebih meningkat. Hasil pengamatan dan penilaian yang dilakukan 
oleh peneliti pada proses pembelajaran Quantum Teaching dan Tutor Sebaya dalam siklus I pertemuan 
pertama dan kedua, ditemukan kekurangan yang harus dibenahi pada pertemuan berikutnya. Hal hal 
yang harus diperbaiki adalah sebagai berikut: Dalam kegiatan berdiskusi, guru perlu memotifasi peserta 
didik agar lebih percaya diri untuk bertanya kepada tutor sebaya dan kepada guru tentang materi atau 
soal yang belum dipahami, Guru bersama peneliti memberikan pembelajaran tambahan kepada tutor 
agar saat melaksanakan tugasnya di kelas bisa lebih maksimal dan percaya diri, Guru dan peneliti 
bersama-sama mendesain tatanan ruang kelas agar tercipta suasana belajar yang kondusif dan 
menyenangkan, Guru harus memberi penjelasan secara detail tentang mekanisme dan tata cara model 
pembelajaran Quantum Teaching dan Tutor Sebaya , sehingga peserta didik tidak mengalami 
kebingungan dalam melaksanakan model pembelajaran ini.  
Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Quantum Teaching dan Tutor Sebaya 
pada siklus I sudah cukup optimal. Hal ini ditunjukkan dengan hasil sebagai berikut:  
 
No Kriteria Hasil 
1. Jumlah Nilai 5872 
2. Jumlah Peserta Didik 67 
3. Nilai Rata-rata Kelas 87,64 
4. Nilai Tertinggi 100 
5. Nilai Terendah 60 
6. Jumlah Peserta Didik Tuntas 54 
7. Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 13 
8. Ketuntasan Klasikal  80 
 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Guru sudah 
memberi penjelasan secara terperinci mengenai strategi memecahkan masalah yang akan dibahas 
dikelompok, diskusi dapat berjalan dengan baik, efektif dan efisien. Dalam proses pembelajaran guru 
juga sudah memberikan apersepsi dengan baik, yaitu meningkatkan peserta didik pada materi yang 
sudah dipelajari dan menginformasikannya. Hal ini juga dapat ditunjukkan bahwa peserta didik sudah 
berperan aktif dalam proses pembelajaran, dan peserta didik sudah merasa senang sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru yaitu model pembelajaran 





No Kriteria Hasil 
1 Jumlah Nilai 6085 
2 Jumlah Peserta Didik 67 
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3 Nilai Rata-rata Kelas 90,82 
4 Nilai Tertinggi 100 
5 Nilai Terendah 70 
6 Jumlah Peserta Didik Tuntas 62 
7 Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 5 
8 Ketuntasan Klasikal 93% 
 
Pada siklus II rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 90,82 dan ketuntasan belajar klasikal 
mencapai 93%. Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus II ini menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan sudah tercapai yaitu nilai rat-rata kelas hasil belajar matematika pada materi bilangan 
berpangkat, dengan ketuntasan belajar klasikal ≥75% dari jumlah peserta didik.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka Hipotesis diterima yaitu dengan menggunakan 
metode Quantum Teaching dan tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 
pokok bilangan berpangkat di kelas X SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo tahun pelajaran 2019/2020. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran  Quantum 
Teaching dan tutor sebaya pada kelompok kecil dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
materi pokok logika matematika di kelas X SMK ype Sawunggalih Kutoarjo tahun pelajaran 2019/2020. 
Hal tersebut dapat diketahui dari Meningkatnya nilai rata-rata kelas dari 87,64 di siklus I menjadi 90,82 
disiklus II dan Meningkatnya nilai prosentase ketuntasan klasikal dari 80% di siklus I menjadi 93% di 
siklus II. 
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